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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan 
penerimaan ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus (ABK). Hipotesis 
penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan 
penerimaan ibu yang memiliki ABK. Penelitian ini melibatkan 53 responden yang 
dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling yang memiliki kriteria ibu 
yang memiliki ABK dengan rentang usia 25-55 tahun, tinggal serumah dengan 
anak, dan merupakan anggota Yayasan Penyandang Disabilitas (YPD) Bogor. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan alat ukur berupa Skala 
Peneriman Ibu dan juga Skala Religiusitas yang telah teruji validitas dan juga 
reliabilitasnya. Uji hipotesis penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product 
Moment Pearson. Hasil analisa menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 
yang sangat signifikan antara dua variabel dan diperoleh rxy = 0,706 dengan nilai  
p = 0,000 (p < 0,01). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
diterima yang artinya semakin tinggi religiusitas maka akan semakin tinggi pula 
penerimaan pada ibu yang memiliki ABK, dan begitu pula sebaliknya. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the relationship between religiosity and acceptance 
of mothers who have children with special needs. The hypothesis of this study is 
that there is a positive relationship between religiosity and the acceptance of 
mothers who have children with special needs. This study involved 53 respondents 
who were selected using a purposive sampling technique which had the criteria of 
mothers who have children with special needs with an age range of 25-55 years 
old, live together with the child, and are members of the Yayasan Penyandang 
Disabilitas (YPD) Bogor. This study uses a quantitative method with measuring 
instruments in the form of the Mother's Acceptance Scale and also the Religiosity 
Scale which has been tested for validity and reliability. The hypothesis test of this 
research uses the Pearson Product Moment correlation technique. The results of 
the analysis show that there is a very significant positive relationship between the 
two variables and rxy = 0.706 with p = 0.000 (p <0.01). This shows that the 
hypothesis in this study is accepted, which means that the higher the religiosity, 
the higher the acceptance of mothers who have children with special needs, and 
vice versa. 
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